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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Kegiatan Wawancara pada pihak keluarga Batak 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara dengan pihak keluarga Batak 

Transkip Wawancara 

 

Waktu Wawancara : 5 Januari 2025 

Lokasi Wawancara : Rumah Kepala Keluarga 

Profil Narasumber 

Nama   : Ramses Boyur Simatupang 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Peran        : Kepala Keluarga Batak 

Hasil Wawancara 

 

Penulis : 

“Saya Hazael Haito Matthew ingin izin untuk wawancara opung terkait budaya 

Batak. nah ini pertanyaan pertama saya, adat Batak itu seperti apa sih pung?” 

 

Narasumber : 
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“Ya adat Batak itu ada beberapa macam, yang pertama kita sebagai orang 

keluarga Batak itu dari bahasa kita karena bahasa Batak kan seperti bahasa Jawa 

ada juga setiap bangsa ada bahasanya kan dari bahasa Batak bahwa 

menunjukkan kita adalah orang Batak. Jadi yang kedua lagi kita di dalam adat 

Batak ini sudah berkumpul banyak menjadi satu perkumpulan musyawarah, jadi 

andai kata kita sudah bersama-sama orang Batak ada yang kawin anaknya 

sehingga anak ini kawin dengan Boru tulangnya dan tulangnya itu mengolusi 

anak tersebut dan bukan sembarang ulos itu tapi yang Radinhotan lah itu yang 

menunjukkan adat Batak. yang ketiga ketika mereka sudah mempunyai anak 

tapi baru beberapa orang yang kawin dan meninggallah orang tuanya itu dan 

masih anak yang belum kawin itu dinamakan Sarimatuah karena masih 

dipikirkan kalau dia hidup jadi sesudah meninggal itu di ulosi dengan ulos 

Sibolang  namanya untuk turut berduka cita. Jadi mereka ini dibilang 

Sarimatuah karena anaknya belum kawin tetapi sudah meninggal makanya 

dibilang Sarimatuah. Ke empat mereka seorang bapak atau ibu itu anaknya 

sudah berkeluarga dan lagi sudah kawin seperti opung disana itu sudah Pahopu 

atau cicit kepada anak kalian nanti jadi andai kata bapak itu sudah meninggal 

karena sudah berkeluarga dan anaknya sudah mempunyai cucu jadi di ulos ilah 

dengan ulos ragi hidup tidak ada lagi memikirkan anaknya yang sudah memiliki 

keluarga dan cicit seperti opung dan kalian dinamakan Pahopu dan begitulah 

kira-kira: 

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan kedua pung, kenapa ulos itu selalu dikaitkan dengan pakaian 

adat yang ada dalam budaya Batak?” 

 

Narasumber : 

“ya karena ulos itulah yang kubilang tadi menunjukkan bahwa budaya Batak itu 

harus memakai ulos, jadi ulos itulah yang menunjukkan bahwa dia orang Batak. 

contohnya orang Jawa datang ke perkawinan atau orang meninggal dari ulos 

itulah bahwa orang Batak karena orang Jawa atau bangsa lain tidak ada di ulosi 

kalau meninggal atau kawin kan cuman hanya orang Batak yang meninggal 

dikasih ulos dengan ragi hidup yang terbaik itu” 

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan ketiga pung, kenapa agama selalu dikaitkan dengan budaya 

Batak?” 

 

Narasumber : 

“Karena agama ini baru datang kan dari orang Jerman ke tanah Batak, pada itu 

kita orang Batak ini masih dalam primitif, masih sebagian menyembah yang 

artinya berhala yang artinya mengharapkan bantuan dari situ padahal tidak ada. 

Ketika agama datang ke tanah Batak membawa berita Tuhan Yesus dan agama 

Kristen makanya beralih lah orang Batak ke agama Kristen tidak ada lagi yang 

menyembah-nyembah pohon rindang. Dulu nenek kita begitu di bawah pohon 

rindang itu untuk di sembah-sembah. Tapi tidak ada artinya itu dengan siapa itu 

kita menyembah tetapi sesudah masuk agama Kristen bisa menyadari kita semua 

dan beralihlah kita ke agama Kristen” 



 

126 

 

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan terakhir pung, menurut opung ini budaya Batak ini penting 

banget tidak untuk dikenal?” 

 

 

Narasumber : 

“Itu tergantung kepada mereka ingin mengetahui budaya Batak di daerah orang 

lain. Memang sebenarnya budaya Batak itu sama dari cara pembawaannya tetapi 

tujuannya sama, seperti gereja agama Kristen kan sudah banyak ada yang Bethel, 

HKBP, HKI, dan seperti bapak Pariadji dia kan membawa Tuhan juga tetapi 

dengan nama Tiberias, jadi banyak itu agama-agama kita di Indonesia ini orang 

Batak dengan tujuan yang sama tapi nama organisasinya berbeda-beda.  

Contohnya HKI ‘Huria Kristen Batak Indonesia’ HKBP ‘Huria Kristen Batak 

Protestant itulah contoh-contohnya” 

 

Lampiran 3 Kegiatan Wawancara kepada raja adat Batak 
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Lampiran 4 Transkip wawancara dengan pihak raja adat Batak 

Transkip Wawancara 

 

Waktu Wawancara : 21 April 2025 

Lokasi Wawancara : Advokat Parulian Naibaho SH.MH. & Partners 

Profil Narasumber 

Nama   : Parulian Naibaho S.H., M.H.  

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Peran        : Raja Adat Batak 

Hasil Wawancara 

 

Penulis : 

“Selamat pagi amang boru kepala raja adat Batak saya Hazael Haito Matthew 

dari Universitas Pembangunan Jaya izin untuk melakukan interview terkait judul 

tugas akhir saya yang berjudul Perancangan UI/UX Parsahala Budaya Batak 

Untuk usia 12-16. Disini saya ingin mempertanyakan beberapa pertanyaan untuk 

pertanyaan pertama itu menurut amang boru itu budaya Batak itu apa?” 

 

Narasumber : 

“Budaya Batak itu adalah suatu peninggalan dari nenek moyang kita atau tata 

krama atau adat istiadat yang mesti di ikuti oleh keturunannya, semua orang 

Batak dan itu tantangan hidup orang Batak itulah adat istiadat Batak sebenarnya. 

Menjadi rel dalam kehidupan sehari-hari antara Batak itu kan ada 3 yaitu 

dalihanatolu itu rohnya Batak ada di dalihanatolu. Dalihanatolu itu apa itu, 

mardongan sabutuha, marhulahula, sama marboru, jadi orang Batak ini ada di 

tiga ini, inilah roh kehidupannya orang Batak. Semua orang Batak pasti pernah 

menjadi hulahula, akan pernah jadi boru, akan mardongan sabutuha juga. Jadi 

inilah rohnya, inilah adat istiadat Batak itu adalah rohnya orang Batak untuk bisa 

menjalani kehidupannya sehari-hari dengan tertib itulah intinya. 

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan kedua saya itu, apa saja elemen penting dari adat Batak yang 

harus di pertahankan hingga saat ini?” 

 

Narasumber : 

“Elemen adat Batak yang mesti di pertahankan itu adalah saling menghargai, 

saling menghormati dan itu berkaitan dengan dalihanatolu itu dan itu adalah 

elemen orang Batak yang mesti di pertahankan. Apa itu Mardongantugu? Apa itu 

Marhulahula?, apa Marboru? Marsipasangapan na mardongan sabutuha artinya 

yang serumpun itu yang satu marga yang kaka beradik mesti saling menghormati, 

saling menjaga. Kemudian apa hubungannya dengan hulahula? Hulahula itu 

adalah marga dari istri dan marga dari istri itu adalah hulahula dan elemen yang 

mesti kita jalankan ini mesti menghormati ini hormat marhulahula, 
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sobarhulahula, jadi sobar itu kita mesti menyembah karena terhormat posisinya 

tadi ada tungku itu yang tungku yang 3 yaitu dalihan itu tungku. Jadi kalau disini 

mardongan sabutuha disini hulahula kita mesti hormati karena kita borunya dan 

dia mesti elec marboru, elec marboru itu apa dia mesti menyanyangi borunya 

bukan karena disuruh-suruh tapi mesti di sayangin borunya yang mesti pinter 

merayu boru karena supaya dia mau bekerja karena yang bekerja itu boru dan 

yang mardongantubu tadi itu yang semarga dan dia mesti elec ke marboru jadi 

tiga tumpu, elemen hidup orang Batak itu ada dalam 3 tumpu ini.” 

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan ketiga dari saya itu kan ada dalam acara adat Batak baik itu 

untuk pernikahan atau acara lain, itu ulos itu suka dikenakan sebagai pakaian 

adat. dalam pakaian adat itu mungkin ada yang kayak penari, ada yang menjadi 

pembawa alat musik, atau mungkin kepala dari acara tersebut itu perannya 

masing-masing ulos seperti apa ya?” 

 

Narasumber : 

“Masalah ulos, ulos itu sebenarnya tidak dipakai untuk pakaian orang penari atau 

pakaian orang penyanyi karena ulos itu sangat terhormat di orang Batak. Banyak 

macamnya ulos tapi yang intinya ulos itu pertama akan diberikan kepada orang 

yang meninggal kemudian orang yang bersuka cita baik sedang melaksanakan 

pesta perkawinan baik pesta ulang tahun atau pokoknya yang senang-senangnya 

bisa dikasih ulos, kemudian untuk orang meninggal atau bersedih, kemudian ada 

namanya ulos itu ketika kita masih dalam kandungan ibu kita ada juga dikasih 

ulos. Jadi sebenarnya ulos itu buat orang yang masih dalam kandungan, buat 

orang yang bersuka cita, dan buat orang yang bersedih. Semua itu ada dan tidak 

asal dikasih ulos. Ulos itu paling sering dilakukan adalah untuk orang meninggal 

dan akan diberikan oleh hulahulanya untuk yang meninggal itu diberikan oleh 

tulangnya namanya ulos saput. Ketika dia sudah meninggal dia akan diberikan 

ulos dan itu juga bermacam-macam tidak asal ngasih. Kematian orang Batak ada 

3 dan yang tua itu ada saurmatuah, ada sarimatuah, ini yang paling penting 

intinya dan ini yang sudah punya cucu dan anak-anaknya telah kawin namanya 

saurmatuah, kalau sarimatuah itu masih yang dibiayain dan anaknya belum 

semua berkeluarga. Untuk yang meninggal ke suami atau istri yang kehilangan 

contohnya suami meninggal dan istrinya masih ada maka akan diberikan ulos. 

Nama ulosnya tujung ke kepalanya itu namanya ulos tujung. Untuk pesta itu 

diberikan ulos pengantin dan pesta biasa juga marlua atau tardidi baptis itu juga 

dikasih ulos tapi ulosnya tidak tertentu. Terus ada lah pasamott. Orang tua 

perempuan itu memberikan ulos kepada pengantin dan itu namanya ulos 

pengantin. Saudara-saudaranya juga diberikan ulos yang pak tuanya, bapak 

mudanya, bounya, itu dikasih ulos ke semuanya tapi jenisnya itu tidak banyak 

tapi yang intinya untuk orang meninggal itu pasti ada ulos, orang bersuka cita 

atau pesta pasti ada juga, dan dalam kandungan juga ada ulosnya.” 

 

Penulis : 
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“Untuk pertanyaan ke 4 buat amangboru itu fungsi alat musik tradisional dalam 

budaya Batak itu buat apa ya, karena alat musik tradisional Batak itu ada banyak 

dan mungkin ada arti atau fungsi pada acara itu buat apa?” 

 

 

Narasumber : 

“Sebenarnya itu semua etnis itu punya alat musik tradisional, kebetulan batak itu 

ada musik namanya Gondang dan itu memiliki banyak jenis-jenis musik yang 

dimainkan disana dan itu namanya gondang sabangunan. Gondang sabangunan 

itu komplit disana ada yang namanya sarune, tagading, hasapi, ogung dan disana 

itu ada macam-macam. Intinya kalau sudah ada tagading, sarune, ogung ketika 

tiga ini sudah ada disitu akan menjadi komplit. Kenapa seperti itu karena kita 

juga tidak tahu memang seperti yang saya bilang tadi orang-orang barat itu punya 

gitar, drumer, dan orang batak itu punya tagading, sarune, ogung dan itu intinya 

dengan jenisnya yang lumayan banyak dan saya kurang tahu persis tapi biasanya 

ada 7 tetapi saya tidak pernah teliti. Tapi intinya musik Batak itu ada tagading, 

sarune, ogung itu sudah terbilang komplit dan dimana itu dipake?, kalau sekarang 

penyanyi Batak sudah menggunakan alat musik modern tetapi ketika alat musik 

itu kapan ketika marnotor. Acara resmi Batak itu tidak ada tanpa gondang 

sabangunan, kalau sekarang sudah lebih fleksible dengan keyboard tapi yang 

benarnya itu harus ada gondang sabangunan. Jadi intinya ada tagading, ogung, 

sarune sudah itu.” 

 

Penulis : 

“Menurut amangboru, tari adat Batak itu sebagai identitas budaya itu seperti 

apa?” 

 

Narasumber : 

“jadi tortor Batak itu memang itulah identitas Batak. tari Batak itu pertama orang 

akan marsobah dan orang Batak itu tidak boleh menari asal-asal dan tidak boleh 

jingkrak karena semua ada urutannya. Ketika memulai suatu tarian Batak tidak 

boleh tangan sembarangan karena tortor Batak itu harus dimulai semua di perut 

dan itu awalnya. Kenapa mesti di perut karena orang Batak itu yakin semua hal 

di bumi ini berasal dari rahim ibunya, makanya orang Batak itu sebelum marnotor 

akan memeluk, memegang, atau tangan persis di perut. Sesudah itu akan 

mengangkat tangannya dan keluar dari perut maka akan menjadi manusia dan 

marsobah tangannya di depan bersembah. Kenapa mesti di depan karena untuk 

menyembah tuhannya dan berdoa kemudian menyembah leluhurnya dan ketika 

menyembah Tuhan makan badan akan berputar ke tangan tetapi ketika berputar 

ke kiri itu namanya menyembah teman-teman, orang tua. Setelah itu tangannya 

dinaikan ke atas pundak untuk menunjukkan bahwa kami memiliki beban berat, 

kami orang yang lemah makanya di pundak dan tidak boleh lewat dari kuping. 

Setelah itu tari biasa untuk memperindah, tapi intinya dari perut lalu menyembah 

dan tangannya mengangkat beban. Itu saja tortor Batak yang pasti digunakan 

untuk acara resmi.” 

 

Penulis : 
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“untuk pertanyaan ke 6, bagaimana menurut amangboru jadi dari perancangan 

saya ingin buat ini itu membuat desain game dengan implementasikan seni tari 

sama alat musik Batak sebagai gaya bertarung tetapi sebagai permainan fantasy 

saja tetapi itu lebih fokus untuk memperkenalkan budaya Batak tersebut ke 

remaja. 

 

Narasumber : 

“Kalau tujuannya mau kesana itu ada namanya tari Batak namanya marmoccak, 

itu seperti pemain karate atau silat. Jadi dia menari tapi sekalian mempertunjukan 

keahliannya untuk melawan orang atau musuh itu namanya marmoccak dan kalau 

mau dimainkan ke game maka moccak itu yang dimainkan kan dalam 

pertarungan di film-film kan yang ada karate, kungfu, tinju begitu kan yang 

menunjukkan kekuatan dan itu orang Batak punya moccak. 

 

Penulis : 

“itu kan tari yang saya mau implementasikan itu banyak ya, mungkin salah 

satunya itu tortor yang saya rencanakan dan tiga utama itu gak mungkin saya 

gunakan sebagai gaya bertarung tetapi sebagai intro menunjukkan budayanya. 

Tapi tortor itu ada gerakan lincahnya itu saya rencanakan implementasikan  gaya 

bertarung.” 

 

Narasumber : 

“itu moccak namanya, itu seperti silat jadi kalau raja-raja Batak dulu itu mereka 

marmoccak seperti silat persis, jadi mereka akan menggerakkan tariannya sambil 

menari itu. Pertama sebelum bertarung mereka itu akan menyembah, kenapa 

mereka bertarung itu menyembah lawannya karena lawan itu juga mesti di 

hormati. Ketika di serang dia akan menangis dan akan ada serangan kembali dan 

itu namanya moccak Batak dan itu sudah jarang sekali kelihatan tapi pada acara-

acara di kampung itu masih digunakan.” 

  

Penulis : 

“dan itu kan amangboru saya selain implementasikan seni tari juga ingin 

implementasikan alat musik seperti gaya bertarung tetapi bukan memukul 

menggunakan alat musiknya tetapi dengan memainkan dan mengeluarkan nada 

yang menjadi partikel untuk menyerang begitu, itu meurut amangboru 

bagaimana?” 

 

Narasumber : 

“Partikel nada ketika untuk menyerang?” 

 

Penulis : 

“itu seperti gambaran visual yang menunjukkan musik untuk menyerang” 

 

Narasumber : 

“kan di gondang Batak juga bisa, pakai gondang Batak saja. Nanti coba cari di 

google ada itu gondang bisa kencang jadi kalau sudah bareng ogung semua orang 

akan bergerak. Ogung itu kan seperti piringan besar di ujungnya itu ada buntelan 

yang dipukul, contoh pernah melihat pertarungan tinju kan ada lonceng nah itu 
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dari Batak sebenarnya. Pernah lihat gubernur atau president meresmikan satu 

gedung dia pukul gong, itulah ogungnya orang Batak. Saya tidak tahu apakah itu 

di adopsi dari adat Batak atau bukan tapi itulah ogungnya orang Batak dan itu 

dipakai dimana saja. Seperti ketika kita ke ancol mau ke festival setelah pantai 

dan itu kan ada gong, itulah ogungnya orang Batak dan itu bisa di berikan sebagai 

tanda pertarungan telah mulai dan itulah yang paling pas untuk mengiringi 

pertarungan. 

   

 

Penulis : 

“Untuk pertanyaan terakhir, amangboru ada pesan tidak untuk generasi muda 

untuk pentingnya mengenal dan melestarikan budaya Batak ini?” 

 

Narasumber : 

“SANGAT ADA, yang paling simpel tidak yang rumit-rumit saya minta ke 

generasi muda belajar bahasa Batak. Penyakit orang muda Batak saat ini tidak 

mengenal bahasa Batak. Saya cuman pesan ke generasi muda ayo belajar bahasa 

Batak karena itulah adalah budayamu, dan itu adalah warisan nenek moyang kita. 

Boleh kita menguasai bahasa inggris, jerman, perancis, semua bahasa di dunia 

tapi jangan lupakan bahasa Batak karena itulah rohmu.”  
 

Lampiran 5 Kegiatan Observasi TMII Anjungan Sumatera 
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Lampiran 6 Work area Figma   

 

 

 

 Lampiran 7 Kumpulan rekap bimbingan 
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Lampiran 8 Rekap bimbingan 1 
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 Lampiran 9 Rekap bimbingan 2 
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Lampiran 10 Rekap bimbingan 3 
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Lampiran 11 Rekap bimbingan 4 
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Lampiran 12 Rekap bimbingan 5 
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Lampiran 13 Rekap Bimbingan 6 
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Lampiran 14 Rekap bimbingan 7 
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Lampiran 15 Form pengajuan sidang 
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Lampiran 16 Catatan revisi sidang akhir 


